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ABSTRAK

Ma’ruful Amri . NIM 2008201118, “TINJAUAN HUKUM ISLAM ATAS
PERMOHONAN IZIN POLIGAMI DALAM KONTEKS PENYAKIT HIV
PADA ISTRI (Studi Pada Putusan Pengadilan Agama Indramayu Nomor :
5563/Pdt.G/2022/PA.im.)”.

Penelitian ini membahas tinjauan hukum Islam terhadap permohonan izin
poligami dalam konteks istri yang mengidap penyakit HIV, dengan studi kasus pada
Putusan Pengadilan Agama Indramayu Nomor: 5563/Pdt.G/2022/PA.Im. Fokus
utama penelitian ini adalah menganalisis dampak sosial, emosional, dan kesehatan
yang ditimbulkan dari praktik poligami dalam situasi khusus tersebut serta
mengkaji bagaimana pertimbangan hukum Islam diaplikasikan dalam memberikan
izin tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan
pendekatan kualitatif, serta analisis terhadap data primer berupa salinan putusan
pengadilan dan wawancara dengan hakim yang menangani perkara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permohonan izin poligami yang
diajukan oleh suami dengan alasan istri terinfeksi HIV memberikan dampak
multidimensional, tidak hanya secara hukum tetapi juga sosial dan psikologis.
Secara sosial, penyakit HIV pada istri pertama membawa stigma dan diskriminasi,
yang tidak hanya menimpa individu tetapi juga keluarga secara keseluruhan.
Pengadilan menilai bahwa izin poligami dalam konteks ini harus disikapi dengan
kehati-hatian agar tidak memperparah stigma sosial yang sudah ada.

Dari aspek emosional, istri pertama yang sedang menghadapi penyakit berat
menghadapi beban psikologis yang semakin kompleks akibat permohonan poligami
tersebut. Rasa takut ditinggalkan, kehilangan penghargaan diri, dan tekanan mental
menjadi faktor penting yang perlu dipertimbangkan. Oleh karena itu, putusan
pengadilan merekomendasikan adanya konseling dan pendampingan psikologis
bagi semua pihak yang terlibat.

Sedangkan dari aspek kesehatan, putusan menegaskan pentingnya
perlindungan medis bagi semua pihak, termasuk suami dan calon istri kedua, agar
tidak terjadi penularan HIV. Pemeriksaan medis berkala dan penggunaan metode
pencegahan menjadi bagian dari syarat yang harus dipenuhi dalam proses poligami.

Tinjauan hukum Islam terhadap kasus ini menekankan bahwa meskipun
poligami diperbolehkan, pelaksanaannya harus memenuhi prinsip keadilan dan
kemaslahatan. Berdasarkan maqasid al-syari‘ah, keputusan yang diambil harus
mampu menjaga jiwa, keturunan, dan kehormatan seluruh pihak. Dalam kasus ini,
hakim memutuskan untuk mengabulkan permohonan karena syarat-syarat dalam
hukum Islam dan Kompilasi Hukum Islam telah terpenuhi, termasuk adanya izin
dari istri pertama. Keputusan ini menunjukkan pentingnya pendekatan holistik dan
manusiawi dalam menerapkan hukum Islam, terutama ketika berhadapan dengan
persoalan kesehatan dan relasi keluarga yang kompleks.

Kata Kunci : Poligami, Hukum Islam, HIV, Dampak Sosial, emosional, kesehatan.



ABSTRACT

Ma'ruful Amri . NIM 2008201118, """"REVIEW OF ISLAMIC LAW ON
APPLICATIONS FOR POLYGAMY PERMITS IN THE CONTEXT OF HIV
DISEASE IN WIVES (Study of the Decision of the Indramayu Religious Court
Number: 5563/Pdt.G/2022/PA.im.)".

This research discusses the Islamic legal perspective on the request for
permission to practice polygamy in the context of a wife diagnosed with HIV, using
the case study of the Religious Court Decision of Indramayu Number:
5563/Pdt.G/2022/PA.Im. The main focus of this study is to analyze the social,
emotional, and health impacts arising from the practice of polygamy in such a
special circumstance, as well as to examine how Islamic legal considerations are
applied in granting such permission. The research method used is normative
juridical with a qualitative approach, involving analysis of primary data in the form
of the court decision and interviews with the presiding judge.

The results show that the husband’s request to practice polygamy on the
grounds that his wife is infected with HIV has multidimensional impacts—not only
legal, but also social and psychological. Socially, HIV in the first wife brings stigma
and discrimination, which affect not just the individual but also the entire family.
The court assessed that permission for polygamy in this context must be approached
with caution to avoid worsening the existing social stigma.

From an emotional perspective, the first wife, who is battling a serious
iliness, faces an increasingly complex psychological burden due to the polygamy
request. Fear of abandonment, loss of self-worth, and mental stress are significant
factors that must be taken into account. Therefore, the court decision recommends
psychological counseling and support for all parties involved.

In terms of health, the ruling emphasizes the importance of medical
protection for all parties, including the husband and the prospective second wife,
to prevent HIV transmission. Regular medical examinations and the use of
preventive methods are part of the conditions that must be met in the polygamy
process.

The Islamic legal review of this case emphasizes that although polygamy is
permitted, its implementation must fulfill the principles of justice and public interest
(maslahah). Based on the objectives of Islamic law (maqasid al-syari‘ah), the
decision must protect life, lineage, and the dignity of all parties. In this case, the
judge granted the request as the conditions outlined in Islamic law and the
Compilation of Islamic Law had been met, including the consent of the first wife.
This decision highlights the importance of a holistic and humane approach in
applying Islamic law, especially when dealing with health issues and complex
family relationships.

Keywords: Polygamy, Islamic Law, HIV, Social, emotional, health impacts.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
O Ta T Te
& Sa S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik dibawah)
c Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik diatas)
B Ra R Er
B Zai A Zet
o Sin N Es
o Syin Sy es dan ye
Ua sad S es (dengan titik dibawah)
U dad d de(dengan titik dibawah)
L ta t te(dengan titik dibawah)
L za z zet(dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ Apostrof Terbalik

XVi



¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
5| Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
E Wau W We
5 Ha H Ha
& Hamzah N Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
| Kasrah I |
| Dammah U U
Contoh:
i = kataba
Crea = hasuna

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya Ai adan i
3 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
TS = kaifa
J3 = qaula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama

e fathah dan alif / ya A a dan garis atas
Tjs. fathah dan ya I i dan garis atas
e dammah dan wau U u dan garis atas

Contoh:

&l = mata

=y = rama

Jé = gila

‘}iijfé = yamutu

D. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :

1. Ta Marbutah Hidup
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah Mati
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.
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3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/.

Contoh :

Jika ¥ Aaj ) = raudhah al-athfal atau raudhatul athfal
dall = talhah

A = al-hikmah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh :
) = rabbana
e’:’ = nu’  ‘ima

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan . Namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu:

Contoh :
A = ad-dahru Oalal 1= asy-syamsu
Sl = an-namlu a:‘ﬂ | = al-lailu

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan

bunyinya.

Contoh :

}63“ = al-qamaru 3393\ = al-faqru

il Al = al-gaibu :)-\ﬂ\ = al-"‘ainu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak diawal kata,
hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
(i = syai'un &l = umirtu
u\ = inna dS\ = akala

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh, contoh:

Fi zilal al-Qur’an

Al-Sunnahgabl al-tadwin

Al- ‘Ibarat bi umim al-\afzla bi khusus al sabab
I.  Penulisan Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini harus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
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seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara
xxiii lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan
penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandang. Contoh:

d}}“JY\ Ve Ry = Wa ma Muhammad illa rasul
Suel e d sl = dlhamdu lillahi rabbil-“alamin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan. Contoh :

ESVEQ AR Lillahi al-amru jami’an

Wallahu bi kulli syai’in ‘alim

Lafz al-Jalalah
Kata “allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah, contoh:
Al : dinullah
4l : billah
Adapun ta marbi tahdiakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t), contoh:

LA Haaa : hum fi rahmatil
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